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Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara
kepentingan dan kepuasan petani serta tingkat kepuasan petani secara keseluruhan
terhadap kinerja penyuluh di Nagari Kuncia Kecamatan X Koto Diatas.
Pengambilan responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode simple random sampling dengan menggunakan rumus Slovin. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan Importance Performance Analysis
(IPA), dan Costumer Satisfaction Index (CSI). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa total kesesuaian antara tingkat kepentingan dengan kepuasan yaitu sebesar
80,88%. Ini menjelaskan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 50% yang artinya
antara apa yang diharapkan dan dirasakan sudah sesuai. Dan diperoleh hasil CSI
sebesar 69,84% ., termasuk ke dalam rentang skala 60-80% sehingga dapat
disimpulkan secara keseluruhan tingkat kepuasan petani terhadap Kkinerja
penyuluhan di Nagari Kuncia Kecamatan X Koto Diatas.

Kata kunci : kepentingan, kepuasan, peran penyuluh, kinerja penyuluh.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyuluhan sebagai bagian dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
dan memajukan kesejahteraan umum merupakan hak asasi warga Negara
Indonesia. Pemerintah berkewajiban meyelenggarakan penyuluhan di bidang
pertanian, perikanan dan kehutanan. Tujuan penyuluhan pertanian adalah
mengubah prilaku utama.dan pelaku usaha melalui peningkatan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan motivasinya (Departemen Pertanian, 2009).

Salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan sektor pertanian menjadi
sebuah sektor yang maju adalah dengan cara melakukan pengesahan UU No 16
tahun 2006 mengenai sistem penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan di
Indonesia. Pemerintah menyadari pentingnya keberadaan penyuluh pertanian
dalam rangka membantu pemerintah untuk meningkatkan sektor pertanian, karena
penyuluh pertanian adalah orang yang langsung berinteraksi dan berhadapan
dengan petani. Penyuluhan pertanian merupakan salah satu bentuk pendidikan
nonformal yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan petani.Kegiatan
penyuluhan pertanian dilakukan untuk membantu mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi para petani (Giotosaputro, 2012).

Penyuluhan pertanian diakui telah banyak memberikan sumbangan pada
keberhasilan pembangunan pertanian di Indonesia. Penyuluhan telah berhasil
menyampaikan berbagai inovasi pertanian kepada petani dengan segala
metodenya sehingga para petani meningkat pengetahuan dan ketrampilannya serta

dapat mengubah sikap petani menjadi mau dan mampu menerapkan inovasi baru.



Pentingnya penyuluhan pembangunan juga diawali oleh kesadaran akan adanya
kebutuhan manusia untuk mengembangkan dirinya agar lebih mampu
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Karena itu, kegiatan penyuluhan
pembangunan terus menerus dikembangkan dalam rangka menggerakkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan agar mereka
memiliki kemampuan menolong dirinya sendiri untuk mencapai tujuan perb aikan
mutu hidup dan kesejahteraan yang dicita-citakan (Gerson, 2001 dalam

(Listiawati, 2010).

Penyuluhan sebagai bagian dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
dan memajukan kesejahteraan umum merupakan hak asasi warga negara
Indonesia.. Pemerintah berkewajiban menyelenggarakan penyuluhan di bidang
pertanian, perikanan dan kehutanan. Tujuan penyuluhan pertanian adalah
mengubah perilaku utama dan pelaku usaha melalui peningkatan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan motivasinya (Departemen Pertanian, 2009). Selain itu
pembinaan kelompok tani diharapkan dapat membantu menggali potensi,
memecahkan masalah usaha tani anggotanya secara efektif, dan memudahkan
dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumberdaya
lainnya.

Kepuasan petani terhadap Kkinerja penyuluh sangat penting untuk
mendapatkan perhatian, petani dapat menilai kinerja penyuluh dari segi kuantitas,
kualitas, ketepatan waktu, efektifitas, dan komitmen, (Robbin’s, 2010). Jika
haltersebut terlaksana dengan baik, maka akan berpengaruh terhadap kepuasan

petani terhadap Kkinerja penyuluh, dan akan berdampak positif kepada hasil



produksi pertanian yang ada di Di Nagari Kuncia Kecamatan X Koto Diatas

Kabupaten Solok.

Menurut Simamora (2002) kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai

dengan moral maupun etika.

Kinerja Penyuluh Pertanian menjadi faktor penentu keberhasilan suatu
program, khususnya Program Kelompok di Nagari Kuncia. Kinerja sama artinya
sama dengan performance. Performance ialah hasil kerja atau prestasi kerja. Bagi
seorang penyuluh pertanian, kinerja merupakan perwujudan diri atas sejauh mana
tugas pokoknya dapat dilaksanakan sesuai dengan patokan yang telah ditetapkan.
Penyuluh pertanian memiliki wilayah binaan dan kelompok tani binaan dalam
melaksanakan tugas pokoknya. Data kelompok tani binaan dan wilayah binaan
penyuluh pertanian di Di Nagari Kuncia Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten

Solok.

Dalam Lampiran Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 72/ Permentan/
0t.140/10/2011 Tanggal: 31 Oktober 2011 tentang Pedoman Formasi Jabatan
Fungsional Penyuluh Pertanian menyatakan bahwa penempatan penyuluh
pertanian di desa/kelurahan ditetapkan sebagai berikut: a) apabila dalam satu desa
terdapat lebih besar atau sama dengan 8 (delapan) kelompok tani, maka

ditempatkan 1 (satu) Penyuluh Pertanian; b) apabila dalam satu desa terdapat



kurang dari 8 (delapan) kelompok tani, maka dapat ditempatkan 1 (satu) Penyuluh

Pertanian untuk membina 2 (dua) desa.

Tabel 1. Nama Kelompok Tani, Jumlah Anggota di Nagari Kuncia Kecamatan X
Koto Diatas Kabupaten Solok Tahun 2022

No Kelompok Tani Ketua Jumlah anggota
1 Aliran Sarasah Darmawan 32
2 Sarumpun Idham Afandi Anis 24
3 Tabek Saiyo Julmadius 50
4 Cikarau Abdullah 32
5 Batang Kuncia M Arif 38
6 Jambu Sapakat Adri 22
7 Sawah Balai M.Nuar 34
8 Jaruai Saiyo Anwar 23
Total 255

Sumber : Data dari Gapoktan Baringin Saiyo

Tabel 1 menunjukkan bahwa Nagari Kuncia Kecamatan X Koto Diatas
Kabupaten Solok memiliki 8 Kelompok Tani, dengan jumlah anggota kelompok
tani binaan 255 orang. Jumlah tersebut sesuai dengan standar tentang kendali
penyuluh pertanian menurut Peraturan (Mentri Pertanian, 2013), yakni seorang
penyuluh pertanian idealnya membina 8 kelompok tani sehingga efektivitas

penyuluhan yang dilaksanakan secara otomatis akan meningkat.



Tabel 2. Identitas Penyuluh

Jumlah Lama
No  Nama Alamat Kelompok Umur Pendidikan Menjadi
Binaan Penyuluh

1 Risfa Nauli Perumahan Green Hills 8 37 S1 13
Hsb Arya  Banda  Pandung Tahun

Tanjung Bingkung Kubung

Nagari Kuncia merupakan salah satu Desa yang terdapat di Kecamatan X
Koto Diatas Kabupaten Solok, Nagari Kuncia X koto Diatas merupakan salah satu
desa yang berada di Kabupaten Solok yang memiliki potensi lahan yang dapat
dikembangkan dan menghasilakan gabah dan tanaman holtikultura lainnya.
Pencapaian ini tidak lepas dari peran seorang penyuluh pertanian yang berada di
tengah-tengah petani. Untuk itu perlu adanya arahan oleh pemerintah melalui
program  penyuluhan yang dilakukan penyuluh pertanian dalam upaya

peningkatan hasil dan kualitas pertanian.

Maka di perlukan adanya penilaian oleh petani terhadap kinerja penyuluh
pertanian terhadap program yang dijalankan oleh penyuluh, karena itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Kepuasan
Petani Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian Di Nagari Kuncia Kecamatan

X Koto Diatas Kabupaten Solok Tahun 2022”

B. Permasalahan Penelitian

1. Bagaimana tingkat kesesuaian antara kepentingan dan kepuasan petani
terhadap kinerja penyuluh di Nagari Kuncia Kecamatan X Koto Diatas

Kabupaten Solok?



2. Bagaimana tingkat kepuasan petani padi terhadap kinerja penyuluh di Nagari

Kuncia Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok?

C. Tujuan.

1. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara kepentingan dan kepuasan petani
terhadap kinerja penyuluh di Nagari Kuncia Kecamatan X Koto Diatas
Kabupaten Solok

2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan petani padi terhadap kinerja penyuluhan

di Nagari Kuncia Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok

D. Manfaat Penelitian.

1. Bagi Penyuluh, sebagai bahan evaluasi dan masukan untuk meningkatkan
Kinerja penyuluh.

2. Bagi Petani, sebagai sarana dalam menyampaikan aspirasi terhadap kinerja
penyuluh pertanian.

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam membuat kebijakan terhadap petani maupun Kkinerja

penyuluhan pertanian.



V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut

1. Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesesuaian antara kepentingan dan
kepuasan petani diperoleh nilai kesesuaian sebesar 80,88% yang berarti
secara keseluruhan tingkat kesuaian antara kepentingan dan kepuasan
penyuluh di Nagari Kuncia sudah memenuhi harapan yang diinginkan oleh
petani padi.

2. Secara keseluruhan petani puas dengan kinerja penyuluh di Nagari Kucia
Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok. Hasil Customer Satisfaction
Index (CSI) menunjukkan bahwa rata-rata petani merasa puas dengan nilai
indeks "kepuasan 69,84 yang berarti secara keseluruhan kinerja Penyuluh
Nagari Kuncia Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok sudah memenubhi
harapan yang diinginkan oleh petani padi.

B. Saran

1. Diharapkan kepada petani agar mau bekerja sama dengan penyuluh pertanian
lapangan dan mengikuti jalannya kegiatan penyuluhan guna menambah
pengetahuan petani di bidang pertanian.

2. Diharapkan kepada penyuluh untuk memaksimalkan kinerjanya agar tingkat
kepercayaan petani kepada penyuluh meningkat dan apa yang diterima petani

sesuai dengan apa yang diharapkan petani
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3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan sumber
informasi untuk penelitian dengan menambah variabel-variabel yang

bervariatif.
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